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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

POE pada materi impuls dan momentum terhadap hasil belajar fisika peserta 

didik di SMAN 5 Bandarlampung. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta 

didik kelas X MIA. Desain penelitian ini menggunakan True Experimental 

Design dengan jenis Pretest Posttest Control Group Design. Sampel penelitian 

pada penelitian ini adalah kelas X MIA1 dan X MIA2 dengan kemampuan awal 

yang relatif sama sehingga digunakan teknik simple purposive sampling. Hasil 

uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

untuk hasil belajar ranah kognitif, psikomotorik melalui soal maupun melalui 

kinerja praktikum sehingga penggunaan LKPD berbasis POE pada materi 

impuls dan momentum berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Besarnya pengaruh yang dihasilkan berdasarkan interpretasi effect size  

dengan nilai indeks d sebesar 2,18 untuk ranah kognitif; 1,34 untuk ranah 

psikomotorik menggunakan instrumen soal, dan 1,21 untuk kinerja praktikum 
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dengan kriteria keseluruhan besar. Hal ini berarti bahwa penggunaan LKPD 

berbasis POE pada penelitian ini memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Impuls dan momentum, LKPD, POE. 
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“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

  

 

“Jika ingin bahagia perbanyaklah bersyukur, jika ingin beruntung dan 

berhasil perbanyaklah sabar” 

(Dwi Kusdayanti) 
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I. PENDAHULUAN  
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi pendidik, peserta didik serta 

sumber belajar  pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang efektif 

dapat terwujud apabila pengetahuan, ilmu, maupun konsep yang ingin 

dibelajarkan dapat tersampaikan dengan baik ke peserta didik. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi terwujudnya proses pembelajaran yang efektif 

salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada pendidik. Peserta 

didik juga harus bertindak secara aktif, bukan hanya menerima ilmu secara 

pasif dari guru mereka. 

 

Proses pembelajaran masa sekarang mulai beralih pada proses pembelajaran 

abad XXI yang mana pada salah satu strategi pencapaiannya yaitu materi ajar 

dan media yang diberikan harus kontekstual. Dalam hal ini, media 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kondisi kognitif peserta didik. 

Peserta didik akan lebih mudah menggambarkan kejadian atau hal yang 

faktual dibandingkan dengan membayangkan sesuatu yang bersifat abstrak 

(BSNP, 2010: 47). Oleh karena itulah pola penyelenggaraan pembelajaran 
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perlu diubah dari yang berorientasi pada kajian teoritis menjadi pemahaman 

sebuah fenomena. 

 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah dengan penggunaan media 

yang dapat membantu terwujudnya tujuan pembelajaran. Terdapat berbagai 

macam media pembelajaran, salah satunya yang sering digunakan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Ristiyani (2014) peserta didik 

yang mendapatkan pembelajaran berpanduan LKPD mengalami peningkatan 

hasil belajar kognitif dan pemahaman konsep yang lebih tinggi daripada 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran tanpa LKPD. LKPD juga 

dipilih karena harga lebih terjangkau dan lebih efisien. Namun, penelitian 

Mayasari, dkk (2015) mengungkapkan bahwa LKPD yang digunakan di 

sekolah saat ini tidak melatih peserta didik untuk melakukan proses 

penyelidikan karena hanya berisi kumpulan soal yang harus dikerjakan. 

Penulis mengumpulkan beberapa LKPD dengan nama A, B, C dan D. Semua 

LKPD memuat materi impuls dan momentum dan hanya LKPD B memuat 

fenomena faktual dan penerapan materi dalam kehidupan sehari – hari dan 

merumuskan permasalahan. Selain itu, LKPD A dan B sudah memuat 

percobaan pada setiap submateri, selebihnya hanya salah satu submateri saja.  

  

Berdasarkan hasil observasi guru dan peserta didik di SMAN 5 

Bandarlampung, pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas belum 

menggunakan LKPD berbasis Predict Observe Explain (POE). LKPD yang 

digunakan disekolah sudah memuat salah satu kegiatan percobaan dari empat 

submateri yang disajikan, namun pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
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masih dimaknai sebagai kajian teoritis karena guru belum menyertakan 

permasalahan yang menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

serta belum dilakukan percobaan yang mendukung konsep teoritis dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik belum cukup mampu mengembangkan 

keterampilan psikomotoriknya. Akibatnya, peserta didik tidak dapat 

mengembangkan kemampuannya secara optimal, enggan berpikir dan 

cenderung hanya menerima materi tanpa mempertimbangkannya sehingga 

berakibat pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

 

LKPD berbasis POE pada materi impuls dan momentum ini berisi materi 

tentang momentum, impuls, dan tumbukan yang merupakan fenomena-

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Penulis memilih materi 

impuls dan momentum karena pada saat observasi, peserta didik menyatakan 

bahwa pada materi tersebut mereka hanya membayangkan fenomena 

mengenai konsep materi tanpa adanya pengamatan. Pemahaman peserta didik 

mengenai materi impuls dan momentum hanya berasal dari penjelasan guru. 

  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Predict Observe Explain (POE) 

terhadap Hasil Belajar Peserta Disik pada Materi Impuls dan Momentum”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis POE materi impuls dan momentum terhadap 

hasil belajar fisika peserta didik di SMAN 5 Bandarlampung?  
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C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

LKPD berbasis POE pada materi impuls dan momentum terhadap hasil 

belajar fisika peserta didik di SMAN 5 Bandarlampung. 

 

D. Manfaat Penelitian  

  

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat 

bagi peserta didik dan khususnya guru mata pelajaran fisika, dapat digunakan 

sebagai masukkan dalam melakukan pembelajaran di kelas untuk 

mengimplementasikan LKPD berbasis POE dan memberikan informasi bagi 

guru mata pelajaran fisika dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

   

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang dihasilkan dari pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis POE. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan cara membandingkan kedua kelas 

tersebut guna menegaskan bahwa hasil belajar merupakan akibat dari 

perlakuan. 

2. LKPD yang digunakan pada penelitian eksperimen ini adalah LKPD 

fisika berbasis POE yang telah disusun oleh Bella Permatasari, Drs. I 

Dewa Putu Nyeneng, M.Sc., dan Ismu Wahyudi, S.Pd., M.Pfis dari 
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Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung 2018 yang telah divalidasi.  

3. LKPD berbasis POE merupakan LKPD yang didesain dengan 

menggunakan sintaks pembelajaran POE. Sintaks pembelajaran POE 

yaitu predict atau prediksi, dalam tahap ini peserta didik diberikan suatu 

peristiwa mengenai impuls dan momentum dalam kehidupan sehari - 

hari, lalu guru memberikan suatu kasus mengenai peristiwa tersebut 

sehingga timbul suatu rumusan masalah, selanjutnya peserta didik 

dituntut untuk memprediksi jawaban dari masalah yang timbul. Setelah 

tahap prediksi peserta didik melakukan tahap observe atau mengamati, 

dalam tahap ini peserta didik melakukan percobaan (praktikum) 

berkaitan dengan permasalahan yang telah diinformasikan guru 

kemudian mengamati hasil percobaan untuk menguji kebenaran prediksi 

yang telah dibuat sebelumnya. Kemudian tahap yang terakhir yaitu 

explain atau menjelaskan, peserta didik menjelaskan apa yang terjadi 

selama percobaan berlangsung dan menjelaskan perbedaan yang terjadi 

antara prediksi awal dengan hasil percobaan yang dilakukan. 

4. LKPD pembanding yang digunakan pada penelitian eksperimen ini 

adalah LKPD yang biasa digunakan oleh sekolah.  

5. Hasil belajar yang akan diteliti akan dibatasi pada ranah kognitif dan 

psikomotorik peserta didik pada materi impuls dan momentum.  

6. Pembelajaran dalam penelitian dilakukan pada K.D 3.10 Menerapkan 

konsep impuls dan momentum, serta hukum kekekalan momentum 

dalam kehidupan sehari-hari; dan K.D 4.10 Menyajikan hasil pengujian 
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penerapan hukum kekekalan momentum, misalnya bola jatuh bebas ke 

lantai dan roket sederhana. 

7. Penelitian eksperimen ini dilakukan pada kelas X MIPA Semester Genap 

di SMAN 5 Bandarlampung tahun ajaran 2018/2019.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kerangka Teori  

 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Sebelum mengetahui definisi LKPD, alangkah baiknya kita mengetahui 

tentang media pembelajaran terlebih dahulu. Kata media berasal dari 

bahasa Latin, medius, yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ 

atau „pengantar‟. Arsyad (2007: 4) mengatakan bahwa media adalah alat 

yang menyampaikan atau mengantarkan pesan pembelajaran. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Hamalik (2002: 202) menyatakan bahwa media 

adalah penyampaian pesan (carries of information) berinteraksi dengan 

siswa melalui pengindraannya. Djamarah dan Aswan (2006: 135) 

menyatakan bahwa media pelajaran memiliki peran dalam proses belajar 

mengajar, antara lain: 

(1) Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan 

terhadap suatu bahan yang guru sampaikan. (2) Media dapat 

memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya. (3) Media 

sebagai sumber belajar bagi siswa.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat memudahkan 

dalam penyampaian pesan materi pengajaran serta memudahkan siswa 
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dalam memahami materi yang sedang dibelajarkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Media dapat berupa benda atau alat yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang sedang 

diajarkan. Salah satu media pembelajaran saat ini adalah LKPD. 

 

Menurut Prastowo (2012: 204) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas-

tugas tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus 

dicapai. Damayanti (2013) LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang 

penting untuk tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran fisika. LKPD 

harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya 

sebuah kompetensi oleh peserta didik.  

 

Menurut Widjajanti (2008: 2) selain sebagai media pembelajaran, LKPD 

juga mempunyai fungsi lain, yaitu: 

1. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan 

pembelajaran.  

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan  

menghemat waktu penyampaian topik.  

3. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh 

peserta didik. 

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas. 

5. Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar.  

6. Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD  

disusun secara rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta didik  

sehingga menarik perhatian peserta didik.  

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dan  

meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu. 

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok  atau 

klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai  

dengan kelompok. 
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9. Dapat melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif  mungkin. 

10. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah.  

 

Permatasari (2018) mengungkapkan bahwa LKPD dibuat dengan tujuan 

untuk membantu peserta didik menemukan suatu konsep baik melalui 

praktikum maupun teori dan membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah 

satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa lembar kertas yang 

memuat uraian materi pelajaran, petunjuk percobaan, dan soal-soal. LKPD 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 

  

2. LKPD Berbasis POE 

 

LKPD berbasis POE merupakan lembar kerja yang di dalamnya terdapat 

langkah-langkah POE. Anderiani, dkk. (2015) menyatakan bahwa LKPD 

berbasis POE dapat menjadi media siswa menuliskan konsep awal 

mengenai materi yang dipelajari dalam langkah prediksi sehingga ketika 

dilakukan pengamatan siswa yang mengalami kesalahan konsep akan 

segera tahu dan memperbaiki konsep awal pada langkah penjelasan.  

 

Menurut Liew dan Treagust (2004), model pembelajaran POE 

efektif untuk guru dalam mengetahui sejauh mana pengamatan 

dan hasil prediksi yang dikemukakan oleh peserta didik. Berikut 

penjelasan langkah-langkah model pembelajaran POE. 
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1) Memprediksi (Predict) 

Pada tahap ini, peserta didik memprediksi/meramalkan peristiwa yang 

akan terjadi terhadap suatu permasalahan yang diinformasikan oleh 

guru. Penyusunan prediksi/ramalan berdasarkan pengetahuan awal, 

pengalaman, atau buku yang pernah mereka baca berkaitan dengan 

permasalahan pada materi impuls dan momentum. Prediksi/ramalan 

tersebut ditulis pada selembar kertas dan dikumpulkan kepada guru. 

2) Mengamati (Observe) 

Selanjutnya, peserta didik dalam kelompok kecil (4-5 anak) 

melakukan percobaan (praktikum) berkaitan dengan permasalahan 

pada materi impuls an momentum yang telah diinformasikan guru 

kemudian mengamati hasil percobaan untuk menguji kebenaran 

prediksi/ramalan yang telah dibuat peserta didik sebelumnya. 

Percobaan dilaksanakan dengan bimbingan guru sesuai 

langkah/prosedur kerja yang ditetapkan pada lembar kerja peserta 

didik. 

3) Menjelaskan (Explain) 

Setelah melakukan percobaan pada pokok bahasan impuls, 

momentum, tumbukan dan hukum kekekalan momentum dengan 

prosedur yang benar, peserta didik dalam kelompok kecil (4-5 anak) 

menuliskan hasil percobaan dan menyusun hipotesis atas hasil 

percobaan tersebut. Selanjutnya mereka menjelaskan perbedaan yang 

terjadi antara prediksi awal mereka dengan hasil percobaan yang 

dilakukan. 
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Aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran POE secara singkat 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran POE 

Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

Memprediksi 

(Predict) 

Menjelaskan tujuan, alat dan 

bahan yang diperlukan, 

memotivasi peserta didik 

serta membimbing peserta 

didik untuk melakukan kajian 

pustaka agar dapat menduga 

apa yang akan terjadi 

terhadap kegiatan yang akan 

dilakukan guru 

Orientasi peserta didik 

kepada fenomena 

yang akan terjadi  

Pengamatan 

(Observasi) 

Guru membimbing peserta 

didik dalam melakukan 

kegiatan percobaan  

Peserta didik 

melakukan percobaan 

dan mengamati hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

Menjelaskan 

(Explain) 

Guru membimbing peserta 

didik dengan meminta 

perwakilan kelompok untuk 

mengemukakan hasil 

percobaan yang dilakukan  

Peserta didik 

menjelaskan apa yang 

terjadi selama 

percobaan 

berlangsung dan 

mengemukakan 

hasilnya 

(Liew dan Treagust, 2004) 

 

Model pembelajaran POE memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

a. Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya pada saat 

merumuskan prediksi. 

b. Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya untuk 

mengurangi verbalisme. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak 

hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi 

melalui eksperimen. 

d. Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan 

kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini 

kebenaran materi pembelajaran. 

 

Gustina, dkk. (2012) dalam hal-hal yang perlu diperhatikan dalam model 

pembelajaran POE adalah: 
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a. Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan 

terjadi konflik kognitif dan memicu rasa ingin tahu.  

b. Prediksi harus disertai alasan yang rasional. Prediksi bukan sekedar 

menebak. 

c. Demonstrasi atau eksperimen harus bisa diamati dengan jelas, dan 

dapat memberi jawaban atas masalah. 

d. Peserta didik dilibatkan dalam proses eksplanasi.  

  

Keleʂ
a
 & Demirel. (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa POE 

memberi daya tarik kepada siswa dan membuat mereka menyadari 

kesalahan mereka sendiri dengan observasi. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis 

POE adalah salah satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa 

lembar kertas yang memuat langkah - langkah ilmiah dan memberikan 

pengalaman belajar berupa pengetahuan/informasi yang tersaji dalam 

peristiwa nyata yang sederhana, memberikan manfaat positif dalam 

memperkuat proses pemahaman konsep sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

3. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan suatu hasil akhir yang diperoleh oleh peserta 

didik dari proses memahami dan mengamati suatu pembelajaran yang 

diberikan. Ketika proses belajar itu dilakukan, maka pada akhir rangkaian 

proses tersebut dapat menghasilkan suatu bentuk perubahan yang nampak 

pada diri peserta didik sebagai hasil belajar. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Fadly (2012) bahwa hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk 

tentang perubahan tingkah laku yang akan dicapai oleh peserta didik 

sehubungan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
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Hasil belajar menurut Purwanto (2013: 46) adalah:  

Perubahan perilaku peserta didik akibat belajar, perubahan perilaku 

disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 

yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu 

didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah diterapkan. Hasil itu 

dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.   

  

 Hasil belajar menurut Uno (2011: 213) adalah:   

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam 

diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 

lingkungan. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan 

secara umum merujuk kepada aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.   

 

Berdasarkan pemaparan di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu 

yang dicapai oleh seseorang dengan adanya perubahan-perubahan dalam 

dirinya baik perubahan secara berfikir dan bertindak dalam ranah 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) 

setelah seseorang tersebut mengalami suatu proses belajar. Pada tahap 

pembelajaran POE, hasil belajar ranah kognitif akan terlihat setelah 

peserta didik melakukan tahap eksplanasi, sedangkan kemampuan 

psikomotorik akan terlihat setelah melakukan tahap observasi. 

  

Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai 

kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap (afektif), 

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik). Menurut 

Depdiknas (2014) kompetensi keterampilan (psikomotorik) terdiri atas 

keterampilan abstrak dan keterampilan konkret.  
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B. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen yang dilakukan untuk 

menguji pengaruh penggunaan LKPD berbasi POE terhadap hasil belajar 

siswa. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu penggunaan 

LKPD. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa. 

Pada variabel terikat (X) terbagi menjadi dua yaitu penggunaan LKPD POE 

(X1) dan penggunaan LKPD yang biasa digunakan di sekolah atau 

konvensional (X2). Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Paradigma Pemikiran 

 

Pembelajaran fisika sangat erat kaitannya dengan pengamatan dan kegiatan 

ilmiah. Penggunaan LKPD yang memiliki langkah pembelajaran POE  ini 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam melakukan aktivitas dan 

menumbuhkan sikap ilmiah karena dalam pembelajarannya melalui 3 langkah 

utama metode ilmiah yaitu predict atau memprediksi, observe atau 

mengamati guna mencari jawaban atas prediksi/dugaan sebelumnya, dan 

 

X1 

 

X2 

 

 

Y1 

 

Y2 

 

Terdapat 

Perbedaan Antara 

Y1 dan Y2 
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explain atau memberi penejelasan terutama tentang kesesuaian antara prediksi 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan pada tahap observasi. Apabila hasil 

prediksi tersebut sesuai dengan hasil observasi  dan setelah mereka 

memperoleh penjelasan mengenai kebenaran prediksinya, maka peserta didik 

akan semakin yakin akan konsepnya. Begitupula jika sebaliknya, maka 

peserta didik dapat mencari penjelasan tentang ketidaktepatan prediksinya. 

Peserta didik akan mengalami perubahan konsep yang tidak benar menjadi 

benar sehingga peserta didik dapat belajar dari kesalahan yang biasanya 

belajar dari kesalahan tidak akan mudah dilupakan. Akibatnya, hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik akan menjadi lebih baik. 

 

Pembelajaran di sekolah menggunakan LKPD yang dibeli dari suatu penerbit 

dan masih didominasi oleh guru. Guru memiliki peran utama dalam 

pembelajaran tersebut. Guru sebagai perencana, penyedia informasi, dan 

evaluator. Peserta didik sendiri dijadikan sebagai objek pembelajaran. Peserta 

didik berperan sebagai pendengar dari apa yang dijelaskan guru. Pemahaman 

peserta didik dibangun melalui potongan materi dan soal-soal pengayaan 

dalam LKPD tersebut. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

tidak maksimal. 

 

Berdasarkan argumentasi ini, dapat diduga penggunaan LKPD berbasis POE  

akan berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

tersebut terjadi karena peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan guru 

tetapi dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Pengaruh penggunaan LKPD 
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POE terhadap hasil belajar dapat dilihat menggunakan penelitian eksperimen 

dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

C. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

adalah:  

1. Kedua kelas memperoleh materi pembelajaran dari guru yang sama.  

2. Kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan awal yang sama. 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh LKPD berbasis POE terhadap hasil belajar 

peserta didik materi impuls dan momentum. 
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III. METODE PENELITIAN  
  

 

 

A. Desain Penelitian  

  

Desain penelitian ini menggunakan True Experimental Design dengan jenis 

Pretest Posttest Control Group Design, yakni satu kelompok subyek diberi 

perlakuan tertentu (eskperimen), sementara satu kelompok lain dijadikan 

sebagai kelompok kelas kontrol. Desain penelitian ini terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan LKPD berbasis POE, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan LKPD yang biasa digunakan di sekolah. Hasil 

pretest dan posttest pada kedua kelas subyek dibandingkan. Secara prosedur 

rancangan desain penelitian seperti yang dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Desain Penelitian  

 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen  

Kontrol  

O1  

O2  

X1  

X2  

O3  

O4  

 

Keterangan:   

O1 : Pretest pada kelas eksperimen (menggunakan LKPD berbasis POE)   

O3 : Posttest pada kelas eksperimen (menggunakan LKPD berbasis POE)  

X1  : Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis POE   
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X2  : Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD yang biasa digunakan di 

sekolah  

O2 :  Pretest pada kelas kontrol (menggunakan LKPD yang biasa digunakan di     

sekolah)  

O4 : Posttest pada kelas kontrol (menggunakan LKPD yang biasa digunakan di    

sekolah)  

Adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol (O1, O2), dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

perubahan. Pemberian posttest (O3, O4) pada akhir kegiatan akan dapat 

menunjukkan seberapa jauh akibat perlakuan (X1, X2).  

(Setyosari, 2012: 180)  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA di SMAN 5 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel penelitian pada 

populasi kelas X MIA dilakukan dengan teknik Simple Purposive Sampling, 

di mana dipilih 2 kelas dari 6 kelas yaitu kelas X MIA1 dan X MIA2. Kelas 

tersebut merupakan kelas yang memiliki kemampuan yang relatif sama 

dilihat dari rata-rata hasil belajar masing-masing kelas pada pelajaran 

sebelumnya.  

 

C. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat 

(Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media 
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pembelajaran LKPD berbasis POE, sedangkan variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar fisika siswa.  

 

D.  Prosedur Penelitian  

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:  

1. Menetapkan sampel.  

2. Melakukan penilaian terhadap kemampuan awal siswa melalui pretest.  

3. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran LKPD berbasis POE pada kelas eksperimen dan 

menggunakan media pembelajaran LKPD yang digunakan sekolah pada 

kelas kontrol.  

4. Mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan 

memperoleh data mengenai hasil belajar fisika siswa.  

5. Menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar fisika 

siswa.  

6. Menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis POE terhadap hasil belajar fisika siswa.  

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan adalah silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), soal tes berbentuk uraian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif, soal berbentuk uraian (ranah 

psikomotorik) dan lembar penilaian kinerja untuk mengukur keterampilan 

psikomotorik. Tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest. Sedangkan 
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lembar penilaian kinerja dilakukan saat peserta didik melakukan kegiatan 

percobaan. 

 

F. Analisis Instrumen  

 

Sebelum instrumen diujikan pada sampel penelitian, terlebih dahulu 

instrumen pengujian harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 

.  

1) Uji Validitas Instrumen  

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang akan diukur. Artinya, instrumen itu dapat mengungkap data 

dari variabel yang dikaji secara tepat. Instrumen valid atau sahih 

memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. Pengujian instrumen soal dilakukan 

dengan menguji validitas instrumen menggunakan uji statistik atau 

dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh 

Pearson dengan rumus:  

 

     

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas  

X = skor butir soal   

Y = skor total  

n = jumlah sampel  
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Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel  

maka instrumen tersebut tidak valid. Apabila Corrected Item – Total 

Correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan 

construct yang kuat (valid).  

(Arikunto, 2013: 213). 

  

2) Uji Reliabilitas Instrumen  

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Instrumen dikatakan reliabel 

jika ada kualitas yang menunjukkan kemantapan, ekuivalensi, atau 

stabilitas suatu pengukuran yang dilakukan dengan rumus cronbach’s 

alpha, yaitu:  

    [
 

   
] [  

∑  

  
 ] 

(Arikunto, 2013:239)  

Keterangan:  

 11  = reabilitas instrurmen  

      = banyaknya butir pertanyaan  

∑  2 = jumlah butir pertanyaan  

 12    = varians total  

Dimana rumus untuk mencari varians totalnya adalah:  

   

𝑁 

(Arikunto, 2013:227)  

Keterangan:  

𝑋2= kuadrat skor total  



22 

 

 

𝑋  = skor total  

𝑁  = banyaknya responden  

 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memilikii nilai koefisien alpha, 

sehingga digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterprestasikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Ukuran Nilai Alpha 

Nilai Cronbach’s Alpha 

(1) 

Kategori 

(2) 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

0,21 - 0,40 Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 - 0,80 Reliabel 

0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

 

Setelah instrumen memperoleh hasil yang valid dan reliabel, kemudian 

instrumen akan diujikan kepada sampel penelitian. Skor total dari setiap 

siswa akan diperoleh dengan menjumlahkan skor setiap nomor soal 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang mendukung pencapaian tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan test 

tertulis berbentuk pilihan jamak dan uraian yang diguakan pada saat pretest 

dan posttest. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah pemberian tes awal dan akhir kepada seluruh siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Data tes awal dimaksudkan untuk melihat hasil 

belajar fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

pembelajaran. Data tes akhir ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan 
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hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD fisika berbasis POE dan LKPD 

yang biasa digunakan disekolah.  

  

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

  

1. Uji Normalitas  

 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi data normal atau 

tidak normal. Pada dasarnya, uji normalitas dapat dilakukan dengan tiga 

cara yaitu dengan menggunakan uji statistik parametrik, uji menggunakan 

statistik nonparametrik dan menggunakan uji grafik. Pada penelitian ini uji 

normalitas digunakan dengan uji statistik non parametrik. Dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung dengan menggunakan 

program SPSS 20 dengan metode nonparametrik berdasarkan pada nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai α 

yang digunakan adalah 0,05 sehingga data akan terdistribusi normal jika 

signifikasi > 0,05 begitu pula sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas Varians  

  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

mempunyai keragaman (varians) yang tidak jauh berbeda, baik kelas yang 

menggunakan LKPD berbasis POE maupun LKPD yang biasa digunakan 

di sekolah. Jika kedua kelas mempunyai varians yang tidak jauh berbeda 

(sama) maka kedua kelas dikatakan homogen. Demikian pula sebaliknya.  
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Uji homogenitas varians menggunkaan uji fisher yang dirumuskan:   

  

Keterangan:  

F = Fhitung  

 = varians   

 

Data hasil belajar siswa memiliki varians yang homogen jika Fhitung < 

Ftabel, dengan taraf signifikansi 5% begitupula sebaliknya. 

 

3. N–Gain  

Analisis kategori tes hasil belajar peserta didik digunakan skor gain yang 

ternormalisasi. Analisis hasil belajar pada aspek kognitif dan 

psikomotorik yang menggunakan pretest dan posttest, digunakan analisis 

N-gain dengan persamaan berikut:  

 

N-    ( )   
          

         
 

 

Keterangan:  

g  = N-gain 

Spost = Skor posttest 

S pre = Skor pretest 

Smax = Skor maksimum 

  (Meltzer, 2002)  

  

Peningkatan hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan skor 

pretest dan posttest. Peningkatan skor awal dan skor akhir dari variabel 
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tersebut merupakan adanya peningkatan atau penurunan hasil belajar 

pada penggunaan LKPD berbasis POE dalam pembelajaran di kelas.  

  

4. Uji Independent Sample T-tes  

  

Uji independent sample t-tes adalah untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan antara masing-masing hasil belajar siswa menggunakan LKPD 

berbasis POE dan LKPD yang biasa digunakan di sekolah. Karena n1±n2, 

berdistribusi homogen, maka digunakan rumus polled varians:  

  

 

Keterangan:  

= rata-rata nilai kelas eksperimen  

= rata-rata nilai kelas kontrol  

= jumlah sampel di kelas eksperimen  

= jumlah sampel di kelas kontrol  

= simpangan baku kelas eksperimen  

= simpangan baku kelas kontrol  

= varians kelas eksperimen  

= varians kelas control  

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan digunakan uji t dua 

pihak pada tes akhir belajar dengan taraf signifikan 5% dengan 

ketentuan:  

1) H0 diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  
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2) H0 ditolak jika -ttabel < thitung > ttabel atau thitung > ttabel ; -thitung < 

ttabel.  

Hipotesis Statistik:  

H0: tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis POE pada materi 

impuls dan momentum tehadap hasil belajar fisika siswa 

SMAN 5 Bandarlampung. 

H1: terdapat pengaruh LKPD berbasis POE pada materi impuls 

dan momentum terhadap hasil belajar fisika pada siswa 

SMAN 5 Bandarlampung.  

  

Cara menguji hipotesis ini, yaitu membandingkan nilai Sig.(2-tailed) 

pada independent sample t-test dengan nilai α (0,05) dengan kriteria 

uji: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka H0 ditolak.  

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) ≥ α (0,05), maka H0 diterima.  

  

Pada penelitian ini untuk memudahkan peneliti dalam menguji uji 

independent sample t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0 

dengan uji levene test.  

 

5. Analisis Psikomotorik  

  

Keterampilan psikomotorik peserta didik diukur menggunakan tes 

uraian sistematis dan angket kinerja praktikum peserta didik. Tes 

uraian sebanyak 5 soal dikerjakan peserta didik saat pretest dan posttest 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan peserta didik. Sedangkan 
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kinerja praktikum peserta didik diukur dengan cara observasi langsung 

saat peserta didik melakukan percobaan di laboratorium.  

  

Data kinerja praktikum peserta didik dianalisis menggunakan indeks 

prestasi peserta didik (IPPD) dengan rumus:  

     
𝑁                   

 
       

 

Pemahaman kinerja praktikum peserta didik digolongkan menjadi 

sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang dengan kriteria 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kriteria Tafsiran IPDD untuk Ranah Psikomotorik  

 

Interval Huruf 

Mutu 

Tingkat 

Pencapaian 

Deskripsi 

86 ≤ 

IPDD ≤ 

100 

A Sangat Baik Siswa menampilkan kinerja 

yang sangat baik, konsisten 

dan terus berusaha 

meningkatkan kinerjanya.  

72 ≤ 

IPDD < 

86 

B Baik Siswa menampilkan kinerja 

yang baik dan menunjukan 

peningkatan secara umum  

58 ≤ 

IPDD < 

72 

C Cukup Baik Siswa menampilkan sedikit 

kinerja yang baik dan 

menunjukan beberapa ketidak-

konsistenan  

44 ≤ 

IPDD < 

58 

D Kurang Kinerja siswa kurang baik dari 

waktu ke waktu atau kinerja 

siswa benar-benar tidak 

konsisten  

< 44 E Sangat 

Kurang 

Tidak ada upaya untuk 

menampilkan kemajuan dan 

(Purwaningsih, 2017) 
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6. Interpretasi Effect Size 

 

Effect size merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh dari pembelajaran yang telah diterapkan dalam 

penelitian. Effect size dihitung dengan menggunakan nilai mean dan 

standar deviasi yang telah diperoleh melalui independent sample t-test. 

Penelitian ini memperoleh nilai standar deviasi yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sehingga effect size nya dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus: 

 

   
|     |

√        
 

 

Keterangan: 

     Mean kelas eksperimen 

     Mean kelas kontrol 

     Standar deviasi kelas eksperimen 

    Standar deviasi kelas kontrol 

 

Untuk melihat interprestasi dari effect size dapat dilihat dari Tabel 5. 

Tabel 5. Interprestasi Effect Size 

Ukuran Interprestasi 

0,8<d<2,0 

0,5<d<0,8 

0,2<d<0,5 

Besar 

Rata-rata 

Kecil 

 

(Cohen, 1994 :8-44) 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis POE berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik materi impuls dan momentum pada ranah kognitif 

maupun psikomotorik, dibuktikan dengan nilai signifikansi ranah kognitif 

maupun psikomotorik sebesar 0,000. Besarnya pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis POE cukup tinggi, dengan nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 2,18; 

1,34; dan 1,21 dengan kriteria keseluruhan besar. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis POE pada penelitian ini memiliki 

pengaruh yang besar terhadap hasil belajar kognitif dan psikomotorik peserta 

didik. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar: 

1. Melakukan persiapan yang matang dengan mempertimbangkan 

pengalokasian waktu pada setiap langkah-langkah pembelajaran POE 

apabila akan menggunakan LKPD dengan langkah-langkah POE 

2. Membagi peserta didik dalam kelompok yang lebih kecil yaitu 5-6 orang 

dalam satu kelompok. 
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3. Memberikan penguatan dan memotivasi peserta didik yang kurang aktif 

dalam pembelajaran agar lebih mampu melakukan prediksi dan eksplanasi 

terhadap masalah yang ada. 
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